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The quality of baby's sleep affects the growth and development of the
baby. Babies with good sleep quality have optimal growth and
development. According to research, there are around 44% of babies
who experience sleep disorders. One of the non-pharmacological
therapies to overcome baby's sleep problems is baby massage. This
study aims to determine the effect of baby massage on the quality of
sleep of babies aged 3-6 months in Sidoasri Village. This study is
included in quantitative research using the Pre Experimental research
model with a one group pretest posttest research design. The sample
in this study was 16 respondents. The data collection technique used
the Brief Infant Sleep Questionnaire (BISQ) checklist sheet. The data
analysis used was the Wilcoxon Signed Rank test. The results of the
Wilcoxon test obtained a p value (0.002) < alpha (0.05), meaning that
there is an effect of baby massage on improving the quality of sleep
of babies aged 3-6 months in Sidoasri Village. Baby massage is
needed by babies to provide a sense of comfort and relaxation to the
baby's body so that the baby can sleep better and have good sleep
quality.
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1. INTRODUCTION
Masa bayi merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan anak pasca lahir hingga usia 2 tahun.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang bayi adalah waktu tidur dan istirahat bayi. Kualitas
tidur pada bayi yang baik dapat memberikan pengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan bayi secara
optimal. Kualitas tidur bayi yang baik ditunjukkan dengan jumlah jam tidur bayi yang cukup, bayi dapat
tertidur pada malam hari dan bangun dengan segar serta tidak rewel. Bayi dengan gangguan tidur jika pada
malam hari tidur kurang dari 9 jam, terbangun lebih dari 3 kali dan lama terbangunnya lebih dari 1 jam [1].

Menurut Badan Pusat Statistik jumlah bayi dan balita usia 0 – 4 tahun yang ada di Indonesia pada
tahun 2023 sebanyak 22.511,8 ribu diantaranya 11.499,3 ribu laki – laki dan 11.012,6 ribu perempuan.
Jumlah bayi dan balita usia 0 – 4 tahun di provinsi Jawa Timur sebanyak 2.881,4 ribu diantaranya 1.471,7
ribu laki – laki dan 1.409,6 ribu perempuan [2]. Dari banyaknya jumlah bayi di Jawa Timur sebagian besar
orang tua bayi menganggap bahwa gangguan tidur merupakan masalah yang kecil atau bahkan bukan
menjadi masalah. Padahal bayi memerlukan waktu dan kualitas tidur yang baik untuk tumbuh kembangnya.
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Menurut laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI), bayi dan balita yang ada di Jawa Timur yang mendapat
pemantauan tumbuh kembang sesuai standar sebanyak 37,1% dan sebagian besar bayi dan balita belum
mendapatkan pemantauan tumbuh kembang sesuai standar yaitu sebanyak 62,9%. Jika berdasarkan usia, bayi
usia 1 – 5 bulan di Indonesia yang mendapatkan pemantauan tumbuh kembang sesuai standar sebanyak 24,6
dan sebagian besar belum mendapatkan yaitu sebanyak 75,4% [3].

Dimasa tumbuh kembang, bayi membutuhkan kualitas tidur yang cukup karena bermanfaat untuk
proses pematangan otak. Proses pematangan otak bayi terjadi pada saat Rapid Eye Movement (REM).
Kematangan otak bayi dibutuhkan untuk bayi bisa belajar banyak hal [4]. Bayi dengan kualitas tidur yang
buruk dapat menurunkan sistem imunitas bayi yang menyebabkan bayi sering sakit. Selain itu, juga
berpengaruh pada hormon pertumbuhan bayi sehingga bayi memerlukan kualitas tidur bayi yang cukup dan
baik sehingga proses pematangan otak tidak terganggu [5].

Kualitas tidur bayi merupakan keadaan tidur bayi yang menghasilkan kesegaran dan kebugaran saat
bayi bangun, kepuasan tidur bayi sehingga saat bangun bayi tidak lelah dan gelisah. Terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi kualitas tidur bayi diantaranya lingkungan, nutrisi, kondisi fisik dan penyakit. Bayi yang
mengalami gangguan pada masalah tidur dapat berpengaruh pada perkembangan dan pertumbuhannya serta
sikap esok hari saat bayi terbangun. Salah satu cara yang bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas tidur
pada bayi adalah dengan baby massage atau pijat bayi [6].

Baby massage atau pijat bayi merupakan terapi non farmakologis dengan menggunakan teknik
sentuhan yang dilakukan pada tubuh bayi. Baby massage dapat memberikan efek stimulasi, rileksasi dan
melancarkan pembuluh darah [7]. Selain itu baby massage juga dapat mempertahankan rasa nyaman pada
bayi. Baby massage menjadi bagian dari cara untuk memelihara agar bayi dapat tumbuh dengan optimal.
Menurut hasil penelitian sebelumnya, bayi yang sering mendapatkan perlakuan baby massage akan memiliki
kualitas tidur yang baik [8].

Bidan memiliki peran dalam upaya promotif dan preventif untuk pemberdayaan Masyarakat. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan edukasi terkait baby massage dan manfaatnya.
Harapannya orang tua bias melakukan massage untuk anak – anaknya di rumah sehingga terapi massage ini
tidak hanya diberikan oleh tenaga kesehatan saja tetapi juga bisa diberikan oleh orang tua. Selain bermanfaat
untuk tumbuh kembang bayi, massage ini juga bisa menjadi alat untuk interaksi ibu dan bayi [9].

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada orang tua bayi yang ada di Desa Sidoasri,
didapatkan bahwa orang tua menganggap gangguan tidur merupakan suatu masalah yang kecil atau bukan
masalah. Selain itu, sebagian orang tua juga belum mengetahui tentang baby massage dan manfaatnya. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan pemberian baby massage pada bayi usia 3 – 6 bulan untuk
meningkatkan kualitas tidur bayi usia 3 – 6 bulan di Desa Sidoasri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian baby massage terhadap kualitas tidur bayi usia 3 - 6 bulan di Desa Sidoasri sehingga
bayi yang diberi perlakuan baby massage memiliki kualitas tidur yang baik.

2. RESEARCH METHOD
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif yang menggunakan model penelitian pre

eksperimental dengan design penelitian one group pretest posttest. Peneliti melakukan observasi terhadap
satu kelompok sebelum dan sesudah pemberian intervensi selama proses penelitian. Penelitian ini dilakukan
di Desa Sidoasri, Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang. Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 04 Mei 2025 sampai 17 Mei 2025. Teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan non probability purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bayi usia
3 - 6 bulan yang ada di Desa Sidoasri. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh populasi
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi : (1) Bayi usia 3 - 6 bulan yang ada di Desa
Sidoasri (2) Bayi yang belum pernah diberikan perlakuan baby massage oleh therapis / tenaga kesehatan (3)
Bayi dengan orang tua yang menyetujui pemberian perlakuan baby massage terhadap bayinya. Kriteria
eksklusi : (1) Bayi sedang sakit/demam (2) Bayi prematur (3) Bayi dengan kelainan kongenital (4) Bayi yang
pernah mengalami gangguan persyarafan. Jumlah sampel yang didapatkan sebanyak 16 responden. Penelitian
ini dilakukan selama 2 minggu dengan frekuensi pemijatan sebanyak 2 kali dalam 1 minggu selama 15 menit
yang dilakukan pada pagi atau sore hari. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar
checklist Brief Infant Sleep Questionnaire (BISQ) yang telah kembangkan dan diperbaharui [10] serta telah
digunakan oleh peneliti terdahulu [6] dengan jumlah pertanyaan 10 butir. Instrumen tersebut telah dilakukan
uji validitas dan reliabilitas dan didapatkan hasil uji validitas P < .001 dan hasil uji reliabilitasnya P < .001.
Selain itu, instrument Brief Infant Sleep Questionnaire (BISQ) juga telah dilakukan konsistensi pengukuran.
Keandalan pengukuran dilakukan dengan menentukan nilai kappa dan didapatkan hasil sebesar 89,4%. Dapat
disimpulkan bahwa instrumen valid dan reliabel, sehingga peneliti tidak melakukan uji validitas dan uji
reliabilitas ulang. Analisis data yang digunakan adalah uji wilcoxon signed rank test.
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3. RESULTS AND ANALYSIS
3.1 Result
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase

SD 2 12,5%
SMP 1 6,25%
SMA 11 68,75%

S1 2 12,5%
Total 16 100%

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi karakteristik berdasarkan pendidikan
terakhir diperoleh hasil total 16 responden. Sebagian besar pendidikan responden adalah di tingkat SMA
yaitu sebanyak 11 responden (68,8%), pada pendidikan SD sebanyak 2 responden (12,5%), S1 sebanyak 2
orang (12,5%), dan paling sedikit pada pendidikan SMP yaitu sebanyak 1 responden (6,3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Usia Bayi
Usia Frekuensi Presentase

3 bulan 3 18,75%
4 bulan 10 62,5%
5 bulan 2 12,5%
6 bulan 1 6,25%
Total 16 100%

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi karakteristik berdasarkan usia bayi
didapatkan hasil usia bayi 3 bulan sebanyak 3 bayi atau 18,75%, usia 4 bulan sebanyak 10 bayi atau 62,5%,
usia 5 bulan sebanyak 2 bayi atau 12,5% dan usia 6 bulan terdapat 1 bayi atau 6,25%. Usia bayi yang paling
banyak pada usia 4 bulan dan yang paling sedikit pada usia 6 bulan.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase

Laki – laki 12 75%
Perempuan 4 25%

Total 16 100%
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui distribusi frekuensi karakteristik berdasarkan jenis kelamin pada

penelitian ini didapatkan hasil sebagian besar sampel penelitian berjenis kelamin laki – laki sebanyak 12
responden atau 75% dan perempuan sebanyak 4 responden atau 25%.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Status Kesehatan
Status Kesehatan Frekuensi Presentase

Sehat 16 100%
Sakit 0 0
Total 16 100%

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui distribusi frekuensi karakteristik berdasarkan status kesehatan
responden, didapatkan hasil bahwa seluruh responden dalam keadaan sehat yaitu sebanyak 16 responden
(100%) dalam keadaan sehat.
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Tabel 6. Pengaruh Baby Massage Terhadap Kualitas Tidur Bayi Usia 3 - 6 Bulan di Desa Sidoasri
Variabel N Mean Rank Z Asymp.Sig

Posttest - Prestest Negative Ranks 0 .00
Positive Ranks 10 5.50 -3.162 .002

Ties 6
Total 16

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai negative ranks = 0 yang artinya tidak ada bayi yang
mengalami penurunan kualitas tidur kategori baik ke buruk. Nilai positive ranks = 10 artinya terdapat 10 bayi
yang mengalami peningkatan kualitas tidur setelah dilakukan pemijatan sebanyak 2 kali dalam 1 minggu
selama 15 menit. Mean ranks atau rata – rata peningkatan kualitas tidur bayi adalah sebesar 5,50 dan Sum
ranks nya sebesar 55,00. Nilai ties = 6 yang artinya terdapat 6 bayi yang tidak mengalami perubahan kualitas
tidur setelah dilakukan pemijatan sebanyak 2 kali dalam 1 minggu selama 15 menit. Nilai Asymp Sig (2-
tailed) = 0,002 maka nilai p < 0,05. Kesimpulan yang didapat adalah Ha diterima dan H0 ditolak atau terdapat
pengaruh baby massage terhadap peningkatan kualitas tidur bayi usia 3 – 6 bulan di Desa Sidoasri.

3.2 Analysis
Hasil dari penelitian menunjukkan karakteristik pendidikan terakhir ibu antara lain pendidikan SD

sebanyak 2 orang atau 12,5%, SMP sebanyak 1 orang atau 6,3%, SMA sebanyak 11 orang atau 68,8% dan S1
sebanyak 2 orang atau 12,5%. Ibu dengan pendidikan menengah kebawah cenderung belum mengetahui
tentang baby massage, manfaat serta cara untuk melakukan baby massage. Selain itu, sebagian besar ibu
menganggap bahwa masalah tidur bayi bukanlah masalah yang serius atau bukan masalah. Hal ini
dipengaruhi karena kurangnya informasi yang ada, kurangnya fasilitas dan pendidikan terakhir ibu. Adanya
pengaruh pendidikan terakhir ibu terhadap tingkat pengetahuan ibu tentang baby massage selaras dengan
penelitian yang telah dilakukan [11]. Pendidikan terakhir ibu berpengaruh pada kemampuan ibu dalam
berpikir dan mencari tahu informasi terkait baby massage beserta manfaatnya.

Berdasarkan data penelitian mayoritas bayi yang mendapatkan perlakuan baby massage berusia 4
bulan yaitu sebanyak 10 bayi atau 62,5% dan berjenis kelamin laki – laki yaitu sebanyak 12 orang atau 75%.
Bayi dengan jenis kelamin laki – laki cenderung aktif beraktivitas pada siang hari dibandingkan bayi
perempuan. Hal ini membuat bayi laki – laki merasa lelah dan kurang memiliki waktu tidur pada siang hari.
Oleh sebab itu, potensi bayi laki – laki mengalami masalah tidur lebih besar [12]. Sebelum melakukan
massage perlu diperhatikan bahwa bayi yang dilakukan massage dalam keadaan sehat. Selain itu, juga bayi
tidak baru selesai makan atau minum susu ataupun dalam keadaan lapar [13].

Sebelum dilakukan baby massage 12 bayi atau 75% memiliki kualitas tidur yang buruk. Bayi
termasuk dalam kualitas tidur buruk apabila bayi memiliki waktu tidur pada malam hari ≤ 9 jam, sering
terbangun di malam hari ≥ 3 kali serta lama terbangun pada malam hari ≥ 1 jam. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya [14]. Beberapa faktor yang
menyebabkan bayi memiliki kualitas tidur buruk antara lain faktor kelelahan karena aktivitas di siang hari,
faktor lingkungan seperti ruangan panas sehingga bayi tidak nyaman saat tidur, posisi tidur bayi, dan
pengaturan tempat tidur bayi. Bayi usia 3 – 6 bulan memiliki peningkatan perkembangan motorik kasar
maupun motorik halus sehingga menyebabkan bayi sering terbangun dari tidurnya. Selain itu, bayi yang tidak
bisa tidur kembali setelah terbangun cenderung akan rewel dan ini akan berpengaruh pada kualitas tidur bayi
[14].

Kualitas tidur bayi yang buruk akan berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan bayi karena
pada saat tidur tubuh bayi akan memproduksi hormon pertumbuhan tiga kali lebih banyak dibandingkan pada
saat bayi terbangun. Oleh karena itu, bayi dengan kualitas tidur yang buruk membutuhkan penanganan untuk
mengatasinya[16]. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan terapi non farmakologis yaitu baby
massage.

Baby massage adalah stimulasi yang dapat merangsang perkembangan struktur maupun fungsi dari
kerja sel – sel yang ada di otak. Baby massage ini berupa gerakan dengan sentuhan dan tekanan lembut di
permukaan kulit bayi. Hal ini dapat memberikan reaksi pada ujung – ujung saraf di permukaan kulit bayi.
Rangsangan ini dapat mengaktifkan sistem saraf parasimpatis yang berperan aktif pada proses tidur bayi.
Pada saat dilakukan baby massage, tubuh bayi akan melepaskan hormone oksitosin dan endorphin yang
berpengaruh pada durasi tidur bayi. Hormon oksitosin dapat menurunkan kadar stress dalam otak bayi
sehingga bayi bisa menjadi tenang dan nyaman, sedangkan hormon endorphin dapat meredakan nyeri dan
menghilangkan rasa tidak nyaman pada bayi [17]. Sentuhan lembut pada bay iakan menjadi sarana ikatan
yang baik antara bayi dengan orang tua. Bayi yang di massage selama kurang lebih 15 menit akan lebih
rileks, tidurnya lebih lelap dan perkembangan serta pertumbuhannya semakin baik [18].
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Bayi dalam keadaan rileks akan tidur lebih nyeyak sehingga orang tua juga dapat mengenalkan pola
tidur yang baik sehingga bayi mendapatkan tidur yang cukup dan berkualitas [19]. Bayi dalam keadaan
tenang dan rileks akan menyebabkan gelombang otak melambat yaitu adanya penurunan pada gelombang
alpha dan peningkatan gelombang beta dan theta. Hal inilah yang membuat bayi akan tertidur [20].

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah diuji terdapat 10 bayi dari 16 bayi yang
mengalami peningkatan kualitas tidur setelah dilakukan pemijatan sebanyak 2 kali dalam 1 minggu selama
15 menit. Peningkatan kualitas tidur bayi yang telah dilakukan baby massage disebabkan karena adanya
peningkatan kadar sekresi serotonin yang dihasilkan pada saat massage. Serotonin adalah zat utama yang
menyebabkan dengan menekan aktivitas sistem pengaktivasi retikularis maupun aktivasi otak lainnya.
Serotonin yang disintesis oleh asam amino triptophan akan diubah menjadi 5-hidroksi triptophan (5HTP)
kemudian menjadi N-asetil serotonin yang pada akhirnya berubah menjadi melatonin. Melatonin mempunyai
peran dalam tidur dan membuat tidur lebih lama sertalelap pada malam hari, hal ini dikarenakan melatonin
lebih banyak diproduksi pada keadaan gelap saat cahaya yang masuk ke mata berkurang [21].

4. CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh baby massage terhadap kualitas tidur bayi usia 3 –

6 bulan di Desa Sidoasri dapat disimpulkan bahwa baby massage berpengaruh terhadap peningkatan kualitas
tidur bayi. Ditunjukkan dengan hasil penelitian bahwa 10 responden mengalami peningkatan kualitas tidur
dan 6 responden tidak mengalami peningkatan kualitas tidur. Dibuktikan dengan uji wilcoxon signed rank
test diperoleh nilai Asymp Sig (2-tailed) = 0,002 maka nilai p < 0,05 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima
yaitu terdapat pengaruh baby massage terhadap peningkatan kualitas tidur bayi usia 3 – 6 bulan di Desa
Sidoasri.

Para tenaga kesehatan di Desa Sidoasri diharapkan dapat mengembangkan promosi dan edukasi
tentang pengaruh baby massage terhadap kualitas tidur bayi kepada masyarakat terkhusus pada orang tua
bayi. Harapannya bayi memiliki kualitas tidur yang baik sehingga pertumbuhan dan perkembangannya
optimal. Kegiatan promosi dan edukasi dapat dilakukan dengan demonstrasi saat kegiatan posyandu. Bagi
orang tua bayi diharapkan dapat meningkatkan dan mendukung kualitas tidur bayi serta meningkatkan
pengetahuan terkait baby massage dan manfaatnya.
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